
 

 

 

 

 

BAB VI  

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Jon Sobrino adalah seorang teolog yang memberikan perhatian secara serius 

terhadap kenyataan hidup orang-orang miskin di El Salvador yang mengalami 

penindasan multidimensi. Menurut Sobrino, kemiskinan dan penindasan yang 

dialami oleh sebagian besar masyarakat tersebut bukan terutama menjadi suatu 

kenyataan alamiah dan keniscayaan sejarah. Alih-alih meletakkan kemiskinan pada 

sebab-sebab natural, Sobrino dengan lugas berargumentasi bahwa kondisi-kondisi 

struktural-lah yang telah mendorong lahirnya fenomena-fenomena negatif dalam 

sejarah umat manusia. Segelintir elite yang menikmati kekayaan dan kesejahteraan 

menerima manfaat dari pengelolaan sumber daya publik dengan cara menghisap 

sebagian besar rakyat miskin. Struktur-struktur yang tidak adil itu terus 

dipertahankan dengan cara menyalibkan orang-orang miskin. Menurut Sobrino 

realitas salib yang secara konkret tampak dalam fenomena kemiskinan merupakan 

suatu fenomena kematian. Sehubungan dengan hal itu, orang-orang El Salvador 

yang miskin dan tertindas mengalami kematian dalam dua cara. Selain mengalami 

kematian secara perlahan akibat pengalaman kemiskinan, mereka juga mengalami 

kematian secara mendadak melalui penindasan, penganiayaan, pembunuhan, dan 

militerisme oleh elite ekonomi politik yang berada di singgasana kekuasaan. 

Namun, selain memuat narasi pilu yang menggetarkan jiwa, pengalaman 

orang-orang miskin El Salvador juga memuat suatu fajar pengharapan. 

Kebangkitan solidaritas terhadap Gereja El Salvador dan orang-orang miskin 

menjadi tanda paling nyata dari fajar pengharapan di tengah gelap gulita dunia yang 

diliputi penindasan dan pemiskinan sistemik itu. Bagi Sobrino, solidaritas yang 

terjadi di El Salvador bukan merupakan suatu spontanitas yang lahir di ruang 

hampa. Solidaritas El Salvador juga bukan hanya memuat suatu perintah etis yang 

mendorong timbulnya rasa belas kasih terhadap orang-orang yang mengalami 
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kemalangan dalam hidup. Solidaritas El Salvador bukan pula hanya menjadi suatu 

realitas sosiologis yang memandang orang-orang miskin sebagai bagian dari 

kelompok masyarakat yang mendapatkan uluran kasih dari kelompok bukan miskin 

dan malang.  

Secara lebih mendalam, Sobrino mengangkat kebangkitan solidaritas El 

Salvador ke taraf iman. Baginya, inilah yang menjadi kekhasan dari solidaritas 

kristiani. Solidaritas kristiani, demikian Sobrino, merupakan suatu sikap saling 

mendukung dalam iman. Di dalamnya, setiap orang berjumpa dalam suatu 

pengalaman saling memberi dan saling menerima. Pada titik ini iman tidak hanya 

memuat dimensi vertikal yaitu hubungan manusia dengan Allah, tetapi juga 

memuat dimensi horizontal, yaitu hubungan manusia dengan sesamanya. Sobrino 

memahami dua macam hubungan ini dalam suatu pola yang dialektis. Keterarahan 

pada Allah mesti bisa mengambil rupa dalam keterarahan pada sesama. Demikian 

juga, keterarahan pada manusia mesti bisa mengambil inspirasi dari keterarahan 

pada Allah. Iman menuntut suatu keterlibatan praksis dalam sejarah. Demikian 

juga, sejarah perlu menjadi perwujudan konkret dari kehendak Allah. Demikianlah, 

sebagaimana Ellacuria, refleksi solidaritas Sobrino berkiprah pada suatu 

identifikasi “sejarah keselamatan adalah keselamatan dalam sejarah”. 

Sejarah keselamatan yang telah lama dikerjakan Allah dilanjutkan oleh 

orang-orang beriman dengan selalu setia mengupayakan keselamatan dalam 

sejarah. Karena realitas sejarah umat manusia secara gamblang menunjukkan 

kenyataan kemalangan dan penindasan, maka proyek keselamatan itu mesti 

pertama-tama ditujukan kepada orang-orang yang menjadi korban kemalangan dan 

penindasan dalam sejarah. Dengan ini, Sobrino kemudian masuk ke dalam 

perwujudan paling konkret dari solidaritas kristiani. Solidaritas kristiani adalah 

tindakan saling mendukung dalam iman dengan menjadikan orang miskin dan 

tertindas sebagai sentrum. Hal itu sebenarnya bukan merupakan sesuatu yang baru. 

Dengan menjadikan orang-orang miskin dan tertindas sebagai pusat dari gerakan 

solidaritas, orang-orang Kristen sudah mengambil bagian dalam tindakan 

keselamatan Allah dan semakin menyerupai Yesus.  

Dalam semangat solidaritas, baik orang miskin maupun pihak yang 

bersolider membangun suatu relasi dialogal. Keduanya terlibat dalam hubungan 



189 

 

saling memberi dan saling menerima. Dari pihak mereka yang bersolider, 

solidaritas menuntut keterbukaan untuk saling membantu dalam suatu hubungan 

timbal balik yang bersifat komunal, saling memikul beban satu sama lain, dan 

secara bersama menentang struktur yang tidak adil demi suatu peradaban dunia 

yang lebih manusiawi dan berkeadilan. Mereka dipanggil untuk menurunkan orang-

orang miskin dari salib penderitaan. Upaya tersebut memuat tiga aspek, yaitu 

mengambil alih perspektif korban, menjadi murid Kristus yang bangkit, dan 

merealisasikan pengharapan yang terkandung dalam kebangkitan itu pada saat ini. 

Sementara itu, dari pihak orang-orang miskin, solidaritas menyata dalam komitmen 

iman dan pengharapan yang tidak padam di tengah realitas penindasan dan 

kemalangan menyeluruh. Wajah para korban yang tersalib menampilkan kepada 

siapa pun juga bukan hanya sisi negatif dari penderitaan melainkan juga sisi positif 

berupa pengalaman kebersamaan, kesetiaan dalam menanggung derita, 

pengharapan yang tidak pudar, kesederhanaan, dan militansi dalam melakukan 

perlawanan terhadap struktur-struktur yang tidak adil. 

Sebagaimana umat Allah di El Salvador, sebagian umat Allah di Gereja 

lokal Keuskupan Ruteng juga mengalami realitas penyaliban yang serupa. 

Perspektif ekonomi politik yang digunakan dalam penelitian ini menemukan 

kenyataan bahwa, sebagaimana di El Salvador, kemiskinan umat Keuskupan 

Ruteng berkelindan erat dengan relasi kuasa yang asimetris antara elite dominan 

(politik dan ekonomi) dengan para penduduk miskin dan menguatnya logika 

kapitalisme neoliberal dalam desain pembangunan. Dalam struktur ekonomi politik 

yang tidak adil dan kental dengan akumulasi rente tersebut, orang-orang miskin 

mengalami eksklusi dalam beragam aspek: politik, ekonomi, sosial, budaya, dan 

ekologi. Ruang-ruang hidup mereka dirampas atas nama pertumbuhan ekonomi. 

Hak-hak politik mereka dicaplok atas nama pembangunan. Pada titik ini 

pembangunan yang seringkali digembar-gemborkan sebagai kehendak untuk 

memperbaiki justru melahirkan ironi bagi sebagian besar masyarakat. Mereka tidak 

diberikan akses memadai terhadap sumber daya dan potensi-potensi yang ada. 

Sebaliknya, mereka justru diobjektivasi dan dieksploitasi demi menjamin status 

quo para elite. Karena itu, kemiskinan yang dialami oleh sebagian besar masyarakat 
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Manggarai Raya merupakan hasil dari pembangunan yang salah kaprah dan 

kekuasaan yang kian hegemonik. 

Di tengah ironi pembangunan tersebut, Keuskupan Ruteng tidak tinggal 

diam. Sebagaimana Gereja El Salvador, Gereja Keuskupan Ruteng yang di 

dalamnya mencakup baik klerus maupun awam juga dipanggil untuk menurunkan 

umat Allah yang tersalib. Hal itu telah lama menjadi bagian dari keterlibatan Gereja 

lokal Keuskupan Ruteng di bumi Manggarai. Tinjaun historis atas praktik pastoral 

Gereja lokal Keuskupan Ruteng secara gamblang menunjukkan opsi keberpihakan 

dan pembebasan tersebut. Para misionaris perintis sebenarnya sudah mendirikan 

dasar yang kokoh bagi keterlibatan Gereja di tengah dunia. Alih-alih menyadari 

kehadirannya dalam bidang spiritual semata, para misionaris perintis melayani 

umat Keuskupan Ruteng dalam dimensi kehidupan mereka yang utuh dan 

menyeluruh. Upaya pembebasan itu dilaksanakan melalui kolegialitas dan dialog 

timbal balik yang konstruktif. Semangat awal yang telah dirintis oleh para 

misionaris tersebut kemudian terus dipertahankan hingga kini melalui arah dasar 

program pastoral yang kontekstual, holistik, dan integral. Arah dasar pastoral itu 

bertumpu pada suatu visi iman yang solid, mandiri, dan solider. 

Namun demikian, keterlibatan Gereja Keuskupan Ruteng dalam kehidupan 

masyarakat Manggarai tidak sepenuhnya berjalan mulus. Di samping 

memperjuangkan pembebasan, Gereja lokal tersebut juga sangat boleh jadi terjebak 

dalam perangkap penguasaan. Sejauh sebagai bagian dari kekuasaan hegemonik di 

tanah Manggarai, Gereja tidak sepenuhnya mendengarkan jeritan-jeritan kaum 

tertindas, merasakan kegetiran hidup mereka, dan memperjuangkan pembebasan 

mereka sebagai fitrah asalinya. Gereja yang demikian adalah Gereja yang lebih 

dekat dengan kekuasaan, menjadi eksponen para penguasa, dan entah sadar atau 

tidak telah diinstrumentalisasi untuk memuluskan proyek-proyek pembangunan 

yang sarat dengan kontroversi. Merujuk pada Sobrino, Gereja demikian juga 

merupakan Gereja yang menjadi kian jauh dari teladan Yesus historis dan Gereja 

yang terlempar dari identitas sejatinya.  

Menyadari sejumlah pasang-surut keterlibatan Gereja lokal Keuskupan 

Ruteng dalam upaya mengatasi kemiskinan struktural di Manggarai Raya, refleksi 

teologis Sobrino perihal solidaritas kristiani menjadi sangat relevan. Pertama-tama 
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teologi solidaritas Sobrino menempatkan orang-orang miskin dan tertindas sebagai 

pusat dari seluruh gerakan solidaritas Gereja. Dengan menjadikan orang-orang 

miskin sebagai pusat solidaritas, Gereja lokal Keuskupan Ruteng terikat pada suatu 

komitmen berbela rasa secara mendalam dengan turut merasakan “kegembiraan dan 

harapan, duka dan kecemasan” orang-orang miskin. Di samping mendengarkan 

jeritan orang-orang miskin dan menyuarakan kemiskinan mereka, Gereja lokal 

Keuskupan Ruteng juga mesti bisa menjadi tanda nyata dari kemiskinan itu sendiri. 

Dengan kata lain, kemiskinan merupakan hakikat keberadaan Gereja Keuskupan 

Ruteng di tengah dunia.  

Manakala orang menatap Gereja Keuskupan Ruteng, mereka akan 

menemukan di sana pengalaman kemiskinan dan sikap solider yang mendalam 

terhadap orang-orang miskin. Manakala desain pembangunan elite dominan 

menciptakan penolakan dan polemik di tengah masyarakat, Gereja lokal Keuskupan 

Ruteng pertama-tama mesti memasang telinga dan mendengarkan aspirasi orang-

orang miskin dan terpinggirkan, alih-alih suara-suara penuh tipu daya dari elite 

penguasa. Dalam suatu semangat solidaritas yang otentik, Gereja lokal Keuskupan 

Ruteng mesti bisa memandang dari perspektif para korban pembangunan, alih-alih 

perspektif penguasa. Di hadapan realitas pemiskinan sistemik, Gereja Keuskupan 

Ruteng tidak bisa bersikap netral. Sebagaimana Yesus, Gereja Keuskupan Ruteng 

perlu memihak orang-orang miskin dan kemudian menjadi bagian integral dari 

kegelisahan mereka.  

Dengan menjadi Gereja kaum miskin, Gereja Keuskupan Ruteng tidak 

sedang mengabaikan orang-orang kaya atau bahkan para penindas. Keberpihakan 

terhadap orang miskin tidak ditempuh dalam suatu jalan yang tertutup dan penuh 

kekerasan. Sebaliknya, undangan solidaritas itu terbuka bagi siapa saja yang 

memiliki kehendak baik untuk memperjuangkan Kerajaan Allah di tengah dunia. 

Dalam kerjasama timbal balik sebagai satu keluarga, dunia yang penuh penindasan 

dan ketidakadilan akan ditransformasi menjadi taman firdaus penuh persaudaraan, 

perdamaian, kesetaraan, keadilan, dan kasih. Sebagaimana Yesus membuka tangan 

terhadap Zakheus yang bertobat, demikian juga kiranya Gereja Keuskupan Ruteng 

tetap terbuka menerima pertobatan para penindas. Akan tetapi, sebagaimana Yesus 

mengecam para pelaku penindasan yang tidak kunjung bertobat dari ambisi 



192 

 

memperkaya diri, Gereja Keuskupan Ruteng mesti tetap tegas dan setia dalam 

menyerukan suara kritis-profetis bagi ketidakadilan struktural dan pera elite 

hegemonik di Manggarai Raya.    

6.2 Saran dan Rekomendasi 

Komitmen untuk menjadikan orang miskin sebagai sentrum dalam gerakan 

solidaritas kristiani membawa sejumlah implikasi praktis bagi siapa pun yang 

memiliki kehendak baik untuk mewujudkan nilai-nilai Kerajaan Allah di bumi 

Manggarai Raya. Karena itu, ada sejumlah rekomendasi yang perlu diperhatikan 

oleh beberapa pihak dalam rangka mewujudkan solidaritas autentik tersebut. 

 Pertama, bagi Gereja Keuskupan Ruteng. Gereja Keuskupan Ruteng 

(awam maupun klerus) mesti bisa 1) beralih dari spiritualitas status quo-iman 

ritualistik menuju spiritualitas transformatif-iman yang bersolider terhadap kaum 

miskin; 2) menjadi corong bagi suara kaum tertindas (voice of the voiceless); 3) 

menjadi agen transformasi bagi struktur sosial, politik, ekonomi, dan budaya yang 

menindas; 4) menjadi persekutuan umat Allah dan komunitas alternatif yang 

sinodal dengan berjalan bersama untuk membebaskan kaum miskin; serta 5) 

menjadi Gereja kaum miskin (Church of the Poor), alih-alih sekedar menjadi 

Gereja untuk kaum miskin (Church for the Poor). Karena kaum miskin ditindas 

oleh struktur-struktur yang tidak adil dan agenda pembangunan yang kental dengan 

logika kapitalisme neoliberal, maka solidaritas terhadap kaum miskin juga berarti 

kritis terhadap elite hegemonik dan agenda pembangunan yang penuh kontroversi. 

Melawan hegemoni pembangunan demikian, Gereja perlu menyodorkan suatu 

pilihan alternatif semisal pembangunan yang berpusat pada kaum miskin dan 

pembangunan yang berkelanjutan. 

Kedua, bagi pemerintah. Penelitian ini menegaskan bahwa pemerintah (elite 

politik) dalam perselingkuhannya dengan para pemodal (elite ekonomi) telah 

menjadi arsitek utama dari rupa-rupa bencana ketidakadilan, marginalisasi, dan 

pemiskinan sistemik di Manggarai Raya. Karena itu, pemerintah perlu bertobat dari 

kecenderungan demikian dan menyadari kepemimpinan mereka sebagai suatu 

bentuk pelayanan. Pembangunan perlu dikembalikan kepada fitrah aslinya yaitu 

mengusahakan kesejahteraan bersama (bonum commune). Undangan seperti ini 

memang akan menemukan jalan terjal di tengah badai kuasa hegemonik kapitalisme 
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neoliberal. Namun, dalam semangat solidaritas Kristiani, jalan terjal itu mesti 

ditempuh agar harapan akan suatu dunia yang lebih baik tidak pudar. Pengalaman 

Zakheus yang bertobat menjadi salah satu landasan biblis akan harapan pertobatan 

para penindas. Pertobatan itu secara lebih konkrit menyata dalam upaya 

mewujudnyatakan pembangunan berkelanjutan dan pembangunan yang berpusat 

pada pembebasan kaum miskin. 

Ketiga, masyarakat Manggarai secara umum. Masyarakat Manggarai perlu 

semakin menyadari bahwa pembangunan tidak selamanya mendatangkan 

kesejahteraan bagi kehidupan mereka. Sebaliknya, pembangunan yang kental 

dipengaruhi logika kapitalisme neoliberal justru mendatangkan kemiskinan, 

ketidakadilan, ketimpangan, dan rupa-rupa eksklusi. Karena itu, masyarakat perlu 

memperkuat posisi tawar mereka di hadapan agenda pembangunan rezim penguasa 

dominan dan hegemonik tersebut. Untuk maksud itu, masyarakat juga perlu 

menggalakkan suatu gerakan kontra hegemoni melalui strategi perlawanan yang 

programatis dan terinstitusionalisasi secara jelas. Bentuk-bentuk perlawanan 

terhadap agenda pembangunan kapitalisme neoliberal mesti juga bisa 

menempatkan rakyat miskin sebagai sentrum dalam trayektori perjuangannya. Pada 

titik ini, rakyat miskin dipandang sebagai subjek aktif yang dapat menentukan 

sendiri (self-determination) arah pemberdayaan dalam matra politik, ekonomi, dan 

budaya dari berbagai bentuk kuasa hegemonik kapitalisme neoliberal dan 

kepentingan para elite dominan.            
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GLOSARIUM 

I. Daftar Kata dan Istilah dalam Bahasa Manggarai 
Adak   : kerajaan; petinggi; kebiasaan; tradisi 

Agu   : dan; dengan 

Alo   : delapan  

Ambo   : rumpun 

Amé   : bapa 

Anak rona   : keluarga pemberi istri  

Anak wina   : keluarga penerima   atau pengambil istri 

Anggit   : mengikat; berkait 

Ata ici tana  : penduduk asli 

Ata Manggarai  : orang Manggarai  

Ata pélé sina  : orang-orang yang telah meninggal 

Awang   : langit 

Bara   : perut  

Beo   : kampung 

Ca   : satu 

Cear   : membongkar 

Cicing   : batas luar kebun 

Compang   : altar atau mezbah yang terletak di tengah kampung 

Cumpe   : tungku api 

Curup   : bicara; bahasa; kata 

Dading  : lahir 

Dalu : kepala hamente; pembesar pada zaman pemerintah Bima 

dan Belanda  

De   : milik; kepunyaan 

Dédék/Wowo  : membuat; menciptakan; membentuk 

Déwa   : Tuhan; Penguasa 

Ema   : bapa, ayah  

Enem   : enam 

Éta   : di atas 

Gelarang  : narapraja 
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Go’et   : pepatah 

Golo   : kampung; bukit  

Haju   : kayu 

Hang   : nasi; makan 

Iné   : ibu 

Jaong   : perkataan; ucapan; pernyataan 

Jari   : jadi; menjadikan 

Kaka   : binatang; hewan   

Kolep   : terbenam 

Kraeng  : sultan; tuan; bangsawan; sri baginda  

Lako   : berjalan 

Landuk   : kayu di pusat kebun; pusat kebun; penguasa; tahta  

Laro   : joran; gala; penjolok  

Leleng   : teguh; utuh; bersatu 

Leso   : siang; hari; matahari  

Letang   : perantara; jembatan 

Lingko   : kebun ritual tradisional; kebun ulayat 

Lodok   : pusat kebun ulayat  

Lonto leok  : musyawarah 

Mbaru gendang  : rumah adat 

Mbaru meters  : rumah huni modern 

Mbaru   : rumah 

Mendi   : hamba 

Mori (n)  : Tu(h)an; tuan; pemilik  

Mori Keraéng  : Tuhan Allah  

Mori Sombang   : Allah  

Moso   : areal kebun milik warga kampung  

Muku   : pisang 

Na’ang  : mengisi; memberi makan  

Nai   : hati 

Naming  : nama samaran 

Nampo   : belahan bambu peramal; terawang 
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Neka   : jangan 

Nemba   : malapetaka, wabah, hawar  

Ngaran  : pemilik 

Ngasang  : nama 

Nggading   : gelas dari bambu  

Ngongo  : ular tanah  

One   : di dalam 

Oreng   : nama kecil atau pemanis 

Panga   : dahan; klan; rumpun tingkat kedua dari leluhur kampung  

Par   : terbit 

Peang   : di luar 

Pu’u   : pokok; sumber; pangkal batang  

Roeng   : rakyat; anak 

Ruis   : di dekat 

Salang   : jalan; tujuan; maksud  

Sapo   : tempat perapian; tungku api  

Saung   : daun   

Sengaji  : Tuhan 

Sida   : permintaan sumbangan 

Tana   : tanah; bumi  

Téing   : memberi 

Temba   : ada di atas; rentang; melintang 

Teu   : tebu 

Toko   : tidur 

Tu’a golo  : kepala (pemimpin) kampung 

Tu’a panga  : kepala suku/klan 

Tu’a teno : penjaga tanah komunal suatu kampung; kepala hak tanah 

suatu kampung 

Tu’a   : orang-orang yang dihormati; tetua 

Tuak    : arak 

Tuka   : perut 

Ulun lé   : hulu 
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Uma sawa  : sawah  

Uma tana masa  : ladang 

Uma   : kebun 

Wa   : di bawah 

Wa’in lau  : hilir 

Wa’u   : keluar; turun 

Wae   : air  

Weki   : badan 

Wengko  : pembukut; selimut 

Woe nelu  : hubungan kekerabatan melalui perkawinan 

Woleng  : berbeda 

Wuat    : bekal  

Wulang   : bulan 

II. Daftar Ritus, Ungkapan, dan Pepatah Manggarai 

Amé éta-Iné wa : secara harfiah berarti “Ayah di atas, Ibu di bawah”. 

Ungkapan ini menunjukkan gambaran Allah sebagaimana 

layaknya seorang ayah dan ibu. Selain ditempatkan pada 

pengertian kebaikan, keprihatinan, dan cinta kasih, 

ungkapan ini juga menegaskan kepercayaan manusia 

sebagai anak terhadap Allah. 

Beo one lingko 

peang 

: secara harfiah berarti “kampung di dalam, kebun di luar”. 

Ungkapan ini hendak menggambarkan filosofi kesatuan 

utuh antara kampung/rumah sebagai tempat tinggal dan 

kebun sebagai hak milik bersama (komunal). Selain itu, 

ungkapan ini juga hendak menegaskan kesatuan utuh 

antara alam dan manusia. 

Cear cumpe : secara harfiah berarti “membongkar tungku api”. Cear 

cumpe adalah ritus pemberian nama kepada seorang bayi 

dalam kebudayaan Manggarai. 
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Jari agu Dading : secara harfiah berarti “Penjadi dan Pelahir”. Ungkapan 

ini diarahkan kepada Allah sebagai pencipta dan penjaga 

alam semesta. 

Kaka de tana, saung 

de haju, ngongo de 

golo 

: roh-roh dari tanah dan hutan; hewan dan tumbuhan. 

Kuni agu kalo  : dunia yang kelihatan; ruang hidup nyata; tanah kelahiran. 

Letang temba laro 

jaong 

: mediator; perantara; penyalur suara/aspirasi. Dalam 

konteks penelitian ini, ungkapan letang temba laro jaong 

merujuk pada peran leluhur sebagai perantara doa kepada 

Wujud Tertinggi. 

Mori (n) agu 

Ngaran  

: secara harfiah berarti “Tu(h)an dan Penguasa”. Ungkapan 

ini dipakai untuk Tuhan sebagai Pemilik segala alam 

ciptaan. Dapat juga diterjemahkan dengan “Tuhan yang 

Agung”. 

Mori Sombang, Jari 

agu Dédék/Wowo 

: secara harfiah berarti “Tuhan sebagai Penjadi dan 

Pembentuk”. Ungkapan ini hendak menegaskan peran 

Allah sebagai pencipta alam semesta. 

Muku ca pu’u neka 

woleng curup, teu 

ca ambo neka 

woleng lako 

: secara harafiah berarti “pisang sepohon tidak boleh 

berbeda kata, tebu serumpun tidak boleh berbeda jalan”. 

Pepatah ini hendak menegaskan pentingnya kesatuan 

antara invidu atau kelompok yang beragam dalam 

masyarakat 

Na’ang bara, 

wengko weki 

: memperjuangkan nasib dan kehidupan; mengadu untung; 

mencari nafkah. 

Nai ca anggit, tuka 

ca leleng 

: teguh; utuh; seia sekata; sepakat. 

Nampo ngasang : pemberian nama. 

Par agu Kolep; 

Ulun lé-Wa’in lau

  

: secara harfiah berarti “terbit dan terbenam; hulu sungai-

hilir sungai”. Ungkapan ini hendak melukiskan 

kemahakuasaan Allah. Kuasa Allah itu melampaui ruang 
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yang disimbolkan melalui arah mata angin (Timur, Barat, 

Selatan, dan Utara). 

Salang tuak : hubungan kekerabatan yang bersifat temporal. 

Salang wae : hubungan kekerabatan melalui ikatan perkawinan yang 

bersifat abadi. 

Tana wa-Awang éta : secara harfiah berarti “Bumi di bawah, Langit di atas”. 

Gambaran makrokosmos ini melukiskan kuasa Allah 

sebagai pencipta langit dan bumi. 

Teing hang  : ritus penyajian makanan bagi leluhur 

Teing ngasang  : pemberian nama 

Toko ruis cumpe  : tidur dekat tungku api 

Wa’u wa tana  : secara harfiah berarti “turun ke luar rumah atau ke alam 

bebas”. Wa’u wa tana merupakan sebutan untuk ritus 

pemberian nama pada beberapa daerah di Manggarai 

bagian Timur. 

Woe nelu : hubungan kekerabatan melalui perkawinan. 

Wuat wa’i : doa restu, ritus pembekalan menjelang keberangkatan 

(pendidikan atau kerja di tempat rantau). 

Wulang agu Leso : secara harfiah berarti “Bulan dan Matahari”. Ungkapan 

ini hendak melukiskan kuasa Allah sebagai Pencipta dan 

Pengatur peredaran bulan dan matahari. Selain itu, 

ungkapan ini juga hendak melukiskan kuasa Allah yang 

melampaui waktu (malam dan siang). Tafsiran lain 

menegaskan bahwa matahari dan bulan merupakan 

representasi simbolik atas sifat Allah yang mengetahui dan 

melihat segalanya. 
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